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RINGKASAN
Dari referensi diketahui bahwa genus Ficus mengandung alkaloid fenantroindolizidin dan flavonoid yang mempunyai aktivitas sitotoksik yang dapat dikembangkan sebagai antikanker. Di DAS Batang Anai Bukit Berbunga Padang Panjang dan Hutan Raya Andalas ditemui berbagai jenis Ficus, yang dari penelitian yang dilakukan sebelumnya ternyata mengandung alkaloid fenantroindolizidin dan flavonoid. Genus Ficus banyak digunakan masyarakat sebagai obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit infeksi seperti malaria, gonorhoe, penyakit kulit. Berdasarkan kenyataan diatas dapat ditulis hipotesis, bahwa alkaloid dan flavonoid kandungan Ficus spp yang tumbuh di Lembah Anai mempunyai aktivitas antikanker/chemopreventive.

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi-eksperimental  dengan subyek penelitian Ficus spp dengan tujuan  untuk mendapatkan  alkaloid fenantroindolizidin dan flavonoid baru dari Ficus spp. Penelitian dilakukan juga untuk menjawab masalah penelitian, apakah alkaloid dan flavonoid hasil isolasi mempunyai aktivitas sitotoksis/chemopreventive kanker. 
Penelitian  bertujuan untuk mencari, menginventarisasi Ficus spp yang mengandung metabolit sekunder alkaloid fenantroindolizidin dan flavonoid di DAS Batang Anai. Untuk meningkatkan jumlah jenis Ficus yang diperoleh, maka field study juga dilakukan di Hutan Raya Andalas disekitar kampus Universitas Andalas.

Bagian tumbuhan Ficus yang diperoleh, seperti daun, buah dan kulit batang diuji kandungannya terhadap alkaloid dan flavonoid.  Dari referensi selanjutnya diketahui bahwa, ternyata kadungan alkaloid Ficus sp lebih banyak diinformasikan sebagai antikanker dibanding kandungan flavonoidnya. Atas dasar itu, selanjutnya diutamakan untuk meneliti kandungan alkaloid Ficus spp.

Selanjutnya bagian tumbuhan Ficus yang mengandung alkaloid di maserasi dengan metanol, kemudian difraksinasi dengan heksana untuk menghilangkan lemak dan bagian lipofil lainnya, dan kemudian difraksinasi dengan metilen klorid dalam suasana netral dan suasana basa untuk mendapatkan fraksi ekstrak kasar alkaloid. Untuk bagian tumbuhan Ficus sp yang banyak mengandung getah, fraksinasi alkaloid dilakukan dengan penarikan dengan metilenklorida dalam suasana basa( Metoda Stass-Otto).
Fraksi  alkaloid diuji dengan Metoda MTT Bio Assay untuk mendapatkan ekstrak potensial, yakni dengan IC50 < 20µg/ml yang kemudian selanjutnya kan diisolasi kandungan alkaloidnya untuk mendapatkan senyawa murni potensial dengan IC50 < 4µg/ml. 

Dari penelitian tahun pertama (2007)  telah ditemukan 3 ekstrak potensial, yakni  Ekstrak kortek Ficus ribes, Ekstra kortek Ficus obscura dan Ekstrak buah Ficus aurata, yang berturu-turut memberikan IC50 3; 34 dan 54 µg/ml. Pada tahun kedua (2008) kembali ditemukan 4 ekstrak potensial, yakni sari alkaloid kortek F lepicarpa, folia F. cunia, folia F. lepicarpa, kortek F. cunia, berturut-turut memberikan IC50 11; 25; 27 dan 217 μg/ml.
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